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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil literasi sains siswa sekolah dasar 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Studi ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan 31 siswa sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

sains siswa berada pada kategori sangat rendah hingga rendah, terutama dalam aspek pengetahuan 

prosedural, epistemik, kompetensi ilmiah, dan konten. Pembelajaran berbasis inkuiri masih terbatas 

dan minimnya integrasi konteks lokal dalam pembelajaran. Diperlukan adanya pengembangan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 

Penelitian ini merekomendasikan pelatihan guru dan kolaborasi komunitas untuk memanfaatkan 

elemen budaya lokal sebagai konteks pembelajaran sains. Temuan ini memberikan kontribusi 

penting dalam merancang strategi pembelajaran inovatif yang relevan untuk meningkatkan literasi 

sains siswa secara signifikan. 

Kata Kunci: literasi sains, IPAS, siswa sekolah dasar, kearifan lokal, bahan ajar. 

ABSTRACT: This study aims to analyze the science literacy profile of primary school students in 

learning Natural and Social Sciences. The study used a quantitative descriptive approach with 31 

students as samples. The results showed that students' science literacy was in the very low to low 

category, especially in the aspects of procedural, epistemic, scientific competence and content 

knowledge. Inquiry-based learning is still limited and the lack of integration of local contexts in 

learning. The development of local wisdom-based teaching materials is needed to improve student 

understanding and engagement. This research recommends teacher training and community 

collaboration to utilize local cultural elements as a context for science learning. The findings make 

an important contribution in designing relevant innovative learning strategies to significantly 

improve students' science literacy. 
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PENDAHULUAN 

Literasi sains menjadi salah satu elemen krusial dalam pendidikan dasar 

karena membekali siswa dengan kemampuan untuk memahami dan berinteraksi 

dengan konsep serta proses ilmiah. Literasi ini tidak hanya melibatkan pengetahuan 

teoretis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

dan pengambilan keputusan yang berlandaskan pada sains. Menurut Juniawan 

(2024) dan Suprianti et al. (2021), integrasi literasi sains ke dalam metodologi 

pengajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konten ilmiah, 

pengetahuan prosedural, dan kemampuan berpikir kritis. Sebagai contoh, 
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penggunaan pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM secara signifikan 

meningkatkan literasi sains siswa, terutama dalam aspek pemecahan masalah dan 

pencapaian akademik (Wahyu, 2023; Listiyana, 2023). Lebih jauh, materi ajar yang 

dirancang untuk mendukung literasi sains terbukti meningkatkan hasil belajar siswa 

(Avikasari et al., 2018; Winarni & Purwandari, 2019). 

Pentingnya pengembangan literasi sains pada tingkat pendidikan dasar tidak 

hanya terkait dengan capaian akademik, tetapi juga menjadi landasan untuk 

memahami isu-isu sosial yang kompleks. Literasi sains membantu siswa 

mempersiapkan diri untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat serta mendorong mereka menjadi warga negara yang berpikir 

kritis dan bertanggung jawab (Nurhayati, 2024; Fhilrizki et al., 2022). Dalam 

konteks ini, Suryawan (2023) dan Yasa et al. (2022) menegaskan bahwa literasi 

sains bukan hanya tujuan pendidikan, tetapi juga keterampilan hidup yang 

mendukung pembelajaran sepanjang hayat. Dengan demikian, literasi sains menjadi 

modal utama bagi siswa untuk beradaptasi dan memberikan kontribusi dalam 

masyarakat yang semakin dipengaruhi oleh sains. 

Pengembangan literasi sains di tingkat pendidikan dasar tidak lepas dari 

berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah ketimpangan akses terhadap 

sumber daya pendidikan. Siswa dari latar belakang ekonomi rendah sering kali 

menghadapi kesenjangan yang signifikan dalam pencapaian literasi sains 

dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang berasal dari keluarga dengan akses 

lebih baik terhadap sumber daya (Curran, 2017; Curran & Kellogg, 2016). Selain 

itu, kesiapan guru dalam mengajar sains juga menjadi hambatan. Banyak guru 

melaporkan kurangnya pelatihan profesional dan materi pendukung yang efektif, 

yang membuat mereka merasa tidak percaya diri dalam mengajarkan konsep-

konsep ilmiah yang kompleks (Alkhateeb & Alkhateeb, 2022). Kekurangan ini 

berdampak langsung pada kualitas pembelajaran yang diterima siswa, yang pada 

gilirannya memperburuk kesenjangan literasi sains. 

Miskonsepsi juga menjadi masalah yang sering ditemukan pada siswa 

sekolah dasar. Banyak siswa memiliki pemahaman yang keliru tentang proses dan 

konsep ilmiah, seperti metode ilmiah, hubungan antara sains dan teknologi, atau 

prinsip dasar eksperimen (Trivena, 2023; Kadaritna et al., 2020). Studi 

menunjukkan bahwa miskonsepsi ini dapat bertahan jika tidak ditangani secara dini, 

sehingga menghambat kemampuan siswa untuk memahami materi sains secara 

mendalam. Sebagai contoh, Kadaritna et al. (2020) menemukan bahwa hanya 

sebagian kecil siswa yang memiliki pemahaman mendalam tentang konsep ilmiah, 

sementara sebagian besar masih mempertahankan miskonsepsi hingga jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pedagogis 

yang lebih efektif untuk membangun fondasi literasi sains yang kokoh. 

Di sisi lain, terdapat banyak peluang untuk meningkatkan literasi sains di 

kalangan siswa sekolah dasar. Pendekatan berbasis inkuiri, seperti pembelajaran 

dengan menggunakan komik sains, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperkuat keterampilan literasi sains mereka (Fananta et al., 2019). 

Teknologi seperti augmented reality dan platform e-learning juga membuka 

peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan imersif, yang 

pada akhirnya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah 
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(Techakosit & Wannapiroon, 2015). Selain itu, kolaborasi antara sekolah, orang 

tua, dan komunitas memiliki pengaruh positif terhadap sikap siswa terhadap sains, 

yang pada akhirnya mendukung literasi sains mereka (Vartiainen, 2019). Dengan 

mengatasi tantangan yang ada melalui inovasi pedagogis dan keterlibatan 

komunitas, literasi sains siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Literasi sains tidak hanya tentang pemahaman konseptual, tetapi juga 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi dunia nyata. Framework 

seperti Programme for International Student Assessment (PISA) dan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) menekankan pentingnya 

evaluasi keterampilan siswa dalam menerapkan pengetahuan ilmiah untuk 

memecahkan masalah (Fitria, 2018; Fatmawati, 2024). Penilaian ini menunjukkan 

bahwa pemahaman sains tidak hanya bergantung pada penguasaan konten, tetapi 

juga kemampuan untuk menganalisis dan menginterpretasikan data ilmiah. 

Profil literasi sains siswa sekolah dasar menunjukkan variasi yang signifikan 

berdasarkan usia, tingkat kelas, dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis inkuiri, misalnya, cenderung 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan mampu menerapkan konsep ilmiah 

secara praktis (Bismack et al., 2022). Sebaliknya, siswa yang mengandalkan 

hafalan sering kali kesulitan memahami aplikasi nyata dari konsep-konsep yang 

dipelajari (Schellinger et al., 2017). Studi kasus menunjukkan bahwa pendekatan 

pedagogis memainkan peran penting dalam menentukan tingkat literasi sains siswa. 

Misalnya, siswa yang diberi kesempatan untuk mengeksplorasi konsep melalui 

eksperimen dan refleksi menunjukkan retensi dan pemahaman yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima pengajaran berbasis ceramah 

(Bismack et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil literasi sains siswa sekolah 

dasar. Dengan memahami profil literasi sains siswa, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

sains di tingkat dasar, termasuk pengembangan strategi pembelajaran inovatif dan 

pelatihan profesional bagi guru. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting 

dalam mengidentifikasi kendala-kendala utama, seperti keterbatasan sumber daya 

dan dampak miskonsepsi terhadap literasi sains siswa.  

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi sains siswa 

sekolah dasar melalui pendekatan deskriptif kuantitatif berdasarkan empat aspek 

literasi sains, yaitu pengetahuan prosedural, pengetahuan epistemik, fenomena 

secara ilmiah, dan pengetahuan konten. Penelitian ini melibatkan 31 siswa kelas VI 

SD Negeri 4 Kopang sebagai sampel, terdiri atas 16 siswa perempuan dan 15 siswa 

laki-laki. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

berdasarkan rekomendasi guru kelas dan karakteristik siswa yang relevan dengan 

penelitian. Instrumen penelitian berupa tes literasi sains dalam bentuk essy 5 butir 

soal. Skor akhir dihitung dengan rumus berikut ini. 
 

               Skor Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑡𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100  
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Sedangkan untuk menentukan nilai dianalisis dengan rumus berikut ini. 

 
Kategori interpretasi skor mengacu pada interpretasi persentase dari Arikunto 

(2016) sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Katagori Interpretasi Nilai 

Persentase Skor Kategori 

80-100 Sangat Tinggi 

66-79 Tinggi 

56-65 Sedang 

40-55 Rendah 

0-39 Sangat Rendah 

 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai tingkat literasi sains siswa dan menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar mengungkapkan 

bahwa tingkat literasi sains mereka, secara keseluruhan, masih berada pada kategori 

sangat rendah hingga rendah. Penilaian dilakukan berdasarkan empat aspek utama 

literasi sains: pengetahuan prosedural, pengetahuan epistemik, kompetensi ilmiah, 

dan pengetahuan konten. Setiap aspek ini mencerminkan kemampuan siswa dalam 

memahami, menerapkan, dan mengevaluasi konsep-konsep ilmiah dalam berbagai 

konteks. Temuan ini menunjukkan adanya tantangan mendasar dalam pembelajaran 

sains di sekolah dasar yang perlu segera diatasi untuk mendukung perkembangan 

siswa secara holistik. Adapun hasil analisi disajiakan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Anlisis Profil Litersi Sains Siswa 

No Nama Skor yang Diperoleh Nilai (%) Kategori 

1 AKA 25 25.00 Sangat Rendah 

2 AA 32 32.00 Sangat Rendah 

3 ADA 21 21.00 Sangat Rendah 

4 AMP 18 18.00 Sangat Rendah 

5 AR 12 12.00 Sangat Rendah 

6 BNAA 28 28.00 Sangat Rendah 

7 BZAP 43 43.00 Rendah 

8 DAP 25 25.00 Sangat Rendah 

9 DAP 29 29.00 Sangat Rendah 

10 EJ 15 15.00 Sangat Rendah 

11 GA 15 15.00 Sangat Rendah 

12 HK 16 16.00 Sangat Rendah 

13 ISA 40 40.00 Rendah 

14 JYA 25 25.00 Sangat Rendah 
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No Nama Skor yang Diperoleh Nilai (%) Kategori 

15 KKS 32 32.00 Sangat Rendah 

16 KJ 15 15.00 Sangat Rendah 

17 MRS 22 22.00 Sangat Rendah 

18 MAR 30 30.00 Sangat Rendah 

19 MFB 12 12.00 Sangat Rendah 

20 MRA 21 21.00 Sangat Rendah 

21 N 40 40.00 Rendah 

22 QNR 14 14.00 Sangat Rendah 

23 RP 18 18.00 Sangat Rendah 

24 SAL 21 21.00 Sangat Rendah 

25 SF 52 52.00 Rendah 

26 SA 20 20.00 Sangat Rendah 

27 SN 30 30.00 Sangat Rendah 

28 T 40 40.00 Rendah 

29 YSB 38 38.00 Sangat Rendah 

30 Z 14 14.00 Sangat Rendah 

31 ZSA 18 18.00 Sangat Rendah 
 

Pada aspek pengetahuan prosedural, siswa menunjukkan kesulitan dalam 

memahami dan mengaplikasikan langkah-langkah ilmiah yang terstruktur, seperti 

proses fotosintesis dan siklus air. Misalnya, ketika diminta menjelaskan tahapan 

fotosintesis, sebagian besar siswa hanya mampu menyebutkan proses penyerapan 

cahaya oleh tumbuhan tanpa mengaitkannya dengan reaksi kimia yang terjadi di 

kloroplas. Hal serupa juga ditemukan pada siklus air, di mana siswa sering kali tidak 

mampu menjelaskan tahapan secara berurutan dari evaporasi hingga presipitasi. 

Kelemahan ini mencerminkan kesenjangan dalam pemahaman mereka terhadap 

proses ilmiah yang mendasar. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kesenjangan dalam 

pengetahuan prosedural sering kali disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang 

kurang interaktif dan minimnya pengalaman praktis siswa dalam kegiatan ilmiah 

(Sengul, 2019). Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis inkuiri cenderung 

menunjukkan kemampuan lebih baik dalam menjelaskan proses ilmiah secara 

terstruktur dibandingkan siswa yang hanya mengandalkan metode hafalan 

(Wahyuni & Wang, 2023). Namun, sebagian besar siswa dalam penelitian ini 

menunjukkan rendahnya keterlibatan dalam pengalaman belajar berbasis inkuiri. 

Kesulitan ini juga disebabkan oleh keterbatasan dalam mengintegrasikan langkah-

langkah ilmiah, seperti formulasi hipotesis, desain eksperimen, dan analisis data 

(Altenberga & Rubene, 2022). Siswa dengan tingkat pemahaman prosedural yang 

tinggi cenderung berpartisipasi dalam proyek kolaboratif yang menekankan pada 

pemecahan masalah, sementara siswa dengan pemahaman rendah sering kali 

kesulitan menghubungkan teori dengan praktik nyata (Fatmawati, 2024). 
Pada aspek pengetahuan epistemik, siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami bagaimana pengetahuan ilmiah dikembangkan, divalidasi, dan 

diterapkan. Misalnya, ketika diminta menjelaskan bagaimana ilmuwan menentukan 

efektivitas energi terbarukan seperti angin dan matahari, sebagian besar siswa 
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memberikan jawaban yang bersifat umum tanpa mengaitkan proses tersebut dengan 

pengumpulan data empiris atau eksperimen. Hal ini mencerminkan kurangnya 

pemahaman siswa tentang sifat dinamis dari ilmu pengetahuan. 

Pengetahuan epistemik mencakup pemahaman siswa tentang sifat 

pengetahuan, termasuk bagaimana fakta ilmiah dapat berkembang seiring waktu 

berdasarkan bukti baru (Liu & Chan, 2018; Tan et al., 2021). Namun, sebagian 

besar siswa dalam penelitian ini masih memiliki pandangan statis terhadap 

pengetahuan, yang membuat mereka sulit memahami proses validasi ilmiah (Guo 

et al., 2022; Schiefer et al., 2019). Kesulitan ini juga diperparah oleh kurangnya 

kemampuan untuk membedakan antara klaim berbasis bukti dan klaim anekdotal, 

yang menghambat kemampuan mereka dalam mengevaluasi informasi secara kritis 

(Schwarz, 2020). 

Sebaliknya, siswa yang terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dan diskusi 

reflektif tentang konsep ilmiah cenderung menunjukkan pemahaman epistemik 

yang lebih baik (Greene et al., 2018; Blumberga, 2015). Studi kasus 

mengungkapkan bahwa siswa yang secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

inkuiri ilmiah lebih mampu memahami prinsip epistemik yang kompleks, seperti 

pentingnya pengumpulan data yang valid dan proses revisi teori berdasarkan 

temuan baru (Faber & Benson, 2017). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang mendukung diskusi kritis dan eksplorasi ilmiah dapat 

memperbaiki pemahaman epistemik siswa. 

Pada aspek kompetensi ilmiah, siswa menunjukkan pemahaman yang terbatas 

dalam menghubungkan konsep teoretis dengan fenomena nyata. Sebagai contoh, 

ketika diminta menjelaskan perubahan wujud logam saat dipanaskan, sebagian 

besar siswa hanya menyebutkan bahwa logam mencair tanpa menjelaskan 

mekanisme di balik fenomena tersebut, seperti peningkatan energi kinetik partikel 

hingga mencapai titik leleh. Rendahnya kompetensi ilmiah ini mengindikasikan 

bahwa siswa kesulitan mengaplikasikan konsep fisika dasar untuk memahami 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi ilmiah yang rendah sering kali 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran tradisional yang tidak memberikan 

cukup ruang bagi siswa untuk melakukan eksplorasi dan eksperimen (Suprianti et 

al., 2021; Kartimi & Winarso, 2021). Sebaliknya, siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kompetensi ilmiah mereka (Wahyu, 2023; Listiyana, 2023). Siswa dengan 

kompetensi ilmiah yang tinggi sering kali dilibatkan dalam proyek kolaboratif yang 

menekankan pada penerapan konsep ilmiah dalam konteks dunia nyata, seperti 

pengembangan solusi untuk masalah lingkungan atau teknologi baru (Karimah, 

2023; Utaminingsih & Ibrahim, 2018). Namun, siswa dengan kompetensi rendah 

cenderung hanya menghafal fakta tanpa mampu menghubungkannya dengan 

aplikasi praktis. 

Pada aspek pengetahuan konten, siswa memiliki pemahaman dasar tentang 

konsep-konsep ilmiah, seperti fungsi organ pernapasan manusia. Namun, jawaban 

mereka sering kali tidak mencakup mekanisme yang lebih mendalam, seperti proses 

pertukaran gas di alveolus dan pentingnya oksigen dalam respirasi seluler. 
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Keterbatasan ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pemahaman yang lebih 

komprehensif untuk menguasai konsep-konsep biologis. 

Pengetahuan konten mencakup pemahaman siswa terhadap fakta, konsep, dan 

prinsip ilmiah yang mendasari pembelajaran sains (Vashti, 2021; Sumanik et al., 

2021). Siswa dengan pengetahuan konten yang kuat cenderung mampu 

menghubungkan konsep ilmiah dengan situasi nyata dan menerapkannya dalam 

berbagai konteks (Cahya, 2021; Faurisiawati et al., 2022). Misalnya, siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik tentang konsep fotosintesis dengan mengaitkannya pada praktik lokal, seperti 

pemanfaatan tanaman untuk kebutuhan pangan dan obat-obatan (Latip, 2024). 

Namun, mayoritas siswa dalam penelitian ini masih menunjukkan keterbatasan 

dalam memahami hubungan antara teori dan praktik. 

Pentingnya pengetahuan konten tidak hanya terbatas pada hasil belajar siswa, 

tetapi juga memengaruhi sikap ilmiah dan kemampuan berpikir kritis mereka 

(Sumanik et al., 2021; Haryono et al., 2019). Pengembangan strategi pengajaran 

yang mendorong eksplorasi mendalam terhadap konsep-konsep ilmiah diperlukan 

untuk memperbaiki pemahaman konten siswa. Strategi ini juga harus 

mengintegrasikan konteks lokal untuk membuat pembelajaran lebih relevan dan 

menarik bagi siswa. 

Untuk meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar, pengembangan bahan 

ajar berbasis kearifan lokal adalah langkah strategis yang relevan dan efektif. Bahan 

ajar ini dapat mengintegrasikan elemen-elemen budaya dan lingkungan lokal, 

seperti tradisi pengelolaan air atau penggunaan tanaman obat, untuk menjelaskan 

konsep-konsep ilmiah. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

kearifan lokal tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

ilmiah, tetapi juga membangun kesadaran mereka akan pentingnya pelestarian 

budaya dan lingkungan (Widiya et al., 2021; Mufaridah et al., 2020). Selain itu, 

penggunaan teknologi seperti e-modul dan video pembelajaran dapat membuat 

bahan ajar lebih menarik dan mudah diakses (Taufik, 2023; Suantara, 2023). 

Implementasi bahan ajar ini memerlukan pelatihan guru untuk memastikan 

pengintegrasian elemen kearifan lokal secara efektif ke dalam pembelajaran, serta 

kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan ahli pendidikan untuk menciptakan 

bahan ajar yang relevan secara ilmiah dan budaya. Pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan literasi sains siswa, memotivasi mereka untuk belajar, serta 

membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis yang esensial untuk 

menghadapi tantangan global. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi sains siswa 

sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) masih berada pada kategori sangat rendah hingga rendah. Kelemahan ini 

tampak jelas dalam aspek pengetahuan prosedural, epistemik, kompetensi ilmiah, 

dan konten. Faktor penyebab rendahnya literasi sains adalah kurangnya pendekatan 

pembelajaran berbasis inkuiri, terbatasnya pengalaman praktis siswa dalam 

kegiatan ilmiah, serta minimnya integrasi kearifan lokal dalam proses 

pembelajaran. 
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SARAN 

Penelitian selanjutnya diharapkan fokus untuk mengembangkan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar. 

Integrasi elemen budaya lokal, seperti tradisi, praktik, dan pengetahuan masyarakat 

setempat, ke dalam pembelajaran sains dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

relevan dan bermakna. Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep-konsep 

ilmiah dalam konteks yang lebih dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari, 

sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman. Dengan memanfaatkan 

kearifan lokal, siswa tidak hanya belajar sains, tetapi juga menghargai dan 

melestarikan budaya serta lingkungan mereka. Langkah ini sekaligus memperkuat 

hubungan antara pendidikan, budaya, dan keberlanjutan. 
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